PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBUAT
BUKET BALON MELALUI MODEL DIRECT
INSTRUCTION PADA SISWA TUNARUNGU

(Penelitian Tindakan Kelas di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang)

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana pendidikan (S1)

Oleh

Azzahra Firdausi Salma

NIM. 20003054

DEPARTEMEN PENDIDIKAN LUAR BIASA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2024









SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Azzahra Firdausi Salma

NIM/BP : 20003054/2020

Departemen : Pendidikan Luar Biasa

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Judul : Meningkatkan Keterampilan Membuat Buket Balon Melalui

Model Direct Instruction pada Anak Tunarungu (Penelitian
Tindakan Kelas IX dan X1l SLB Muhammadiyah Pauh LX Padang)

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini merupakan hasil
karya sendiri dan benar keasliannya. Apabila ternyata di kemudian hari penulisan
skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan, maka saya bersedia
bertanggung jawab, sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan yang
berlaku. ’

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak ada
paksaan.

Padang, Mei 2024
Saya yang menyatakan,

ATB6CAKX823369431

rrs

Azzahra Firdausi Salma
NIM. 20003054



ABSTRACT

Azzahra Firdausi Salma. 2024. Improving Balloon Bouquet Making Skills Through
Direct Instruction model in Deaf Children (Action Research Class XII SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang). Thesis. Faculty of Science Education. Padang
State University.

The background to this problem is that the skills learning process at SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang is not optimal. This research aims to improve
skills in making balloon bouquets through direct instruction model. The method
used is classroom action research. The research consisted of two cycles. Each cycle
consists of four meetings with stages consisting of planning, implementing actions,
observing and reflecting. Data collection techniques consist of observation,
documentation and tests.

The results of the research show 1) The process of learning skills to make
balloon bouquets for deaf children through direct instruction model. 2) Increasing
the ability of deaf students in learning balloon bouquet making skills. This can be
seen from the comparison of students' scores before being given action, namely IS
got a score (50%) and AI (46%). After being given action in cycle I, the capabilities
of IS and Al increased with the same score (68%). The research continued in cycle
II to maximize students' abilities with the final scores obtained by IS (90%) and Al
(89%). So it can be concluded that the direct instruction model can improve the
skills of deaf students in making balloon bouquets.

Keywords: Deaf children, balloon bouquet making skills, direct instruction.



ABSTRAK

Azzahra Firdausi Salma. 2024. Meningkatkan Keterampilan Membuat Buket Balon
Melalui Model Direct Instruction Pada Siswa Tunarungu (Penelitian Tindakan
Kelas XII SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang). Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Latar belakang permasalahan ini adalah proses pembelajaran keterampilan di
SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang yang belum maksimal. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membuat buket balon melalui model
direct instruction. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat pertemuan dengan
tahapan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanan tindakan, obervasi dan refleksi.
Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, dokumentasi, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Proses pembelajaran keterampilan membuat
buket balon bagi siswa tunarungu melalui model direct instruction. 2)
Meningkatnya kemampuan siswa tunarungu dalam pembelajaran keterampilan
membuat buket balon. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai siswa sebelum
diberikan tindakan yaitu IS memperoleh skor (50%) dan AI (46%). Setelah
diberikan tindakan pada siklus I kemampuan IS dan Al meningkat dengan skor
perolehan yang sama sebanyak (68%). Penelitian dilanjutkan pada siklus II untuk
memaksimalkan kemampuan siswa dengan skor akhir yang didapatkan IS adalah
(90%) dan Al (89%). Maka dapat disimpulkan bahwa model direct instcrution dapat
meningkatkan keterampilan siswa tunarungu dalam membuat buket balon.

Kata Kunci : Tunarungu, Keterampilan membuat buket balon, model direct
instruction.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa berkebutuhan khusus memiliki hak pendidikan yang sama dengan
siswa lainnnya. Agar dapat mengoptimalkan potensi kemanusiaan yang mereka
miliki diperlukan pendidikan dan layanan khusus (Nunung, 2022). Pendidikan
layanan khusus ini dibutuhkan bagi siswa berkebutuhan khusus yang memiliki
kelainan fisik maupun Kkognitif dengan tujuan agar mereka memiliki

keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi dan sosial di masa depan.

Siswa tunarungu memiliki hambatan pendengaran yang disebabkan dari
adanya kerusakan pada sebagian atau seluruh organ pendengarannya (Oktaferly
& Nurhastuti, 2021). Namun, hal ini tidak menjadi hambatan untuk
mengembangkan diri. Ada beragam potensi yang dapat dikembangkan sebagai
bekal dalam menempuh hidup di lingkungan rumah, sekolah maupun
masyarakat bagi mereka (Dede & Amsyaruddin, 2018). Pengembangan potensi

bagi siswa tunarungu didapatkan salah satunya melalui pendidikan formal.

Pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran. Salah satu program yang
ditujukan untuk meningkatkan /ife skill pada siswa berkebutuhan khusus adalah
melalui pembelajaran keterampilan. Pembelajaran keterampilan merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan kemandirian serta menambah wawasan
dan pengalaman baru agar siswa menjadi lebih kreatif dan produktif (Ginting &

Zulmiyetri, 2018). Pembelajaran keterampilan difokuskan pada pengembangan



materi dan praktik yang berkaitan dengan model, prinsip, dan prosedur dalam
mengerjakan suatu produk atau jasa yang diharapkan mampu menjadi kecakapan
yang dapat diterapkan didunia kerja (Jaya et al., 2018). Bagi siswa tunarungu
pembelajaran keterampilan merupakan salah satu sarana pengembangan diri

yang dibutuhkan untuk bekerja dan hidup mandiri dimasa depan.

Keterampilan suvenir merupakan suatu keahlian menciptakan produk
cenderamata untuk sebuah acara atau dijadikan sebagai oleh-oleh khas suatu
daerah (Nurnitasari dalam Ivana et al., 2020). Pembelajaran keterampilan
suvenir diberikan kepada siswa tunarungu karena pembelajaran ini sesuai
dengan karakteristik siswa tunarugu yang memanfaatkan indra visualnya
(Nofiaturrahmah & Kudus, 2018). Siswa tunarungu juga dapat mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam menciptakan beragam produk suvenir yang

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat saat ini.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SLB Muhammadiyah Pauh IX
Padang. Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran keterampilan di kelas XII
SMALB Tunarungu. Pada kegiatan tersebut siswa terlihat sedang membuat
buket balon. Membuat buket merupakan salah satu bentuk pembelajaran
keterampilan suvenir yang berada di fase D SLB dengan capaian pembelajaran
membuat aneka aksesoris bunga. Pembelajaran keterampilan ini dipilih
berdasarkan minat dan kemampuan siswa dalam membuat aksesoris berbentuk
bunga. Selain itu, didukung oleh kurikulum merdeka yang membuat
pembelajaran keterampilan aksesoris bunga menjadi lebih bebas dan bervariasi

dengan menyesuaikan pada potensi dan kebutuhan masyarakat saat ini.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas pada bulan September
2023 di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang, di kelas tersebut terdapat dua
orang siswa Tunarungu dengan inisial IS dan Al. Peneliti juga mengamati proses
pembelajaran oleh guru pada bulan September 2023. Dalam proses pembelajaran
guru menggunakan metode demonstrasi dan ceramah di mana dalam
pelaksanaannya guru langsung mempraktekkan tanpa mengenalkan terlebih
dahulu produk yang akan dibuat, apa manfaat praktis dan ekonomisnya serta
tidak mengenalkan alat dan bahan yang digunakan. Hal ini berdampak pada
antusias siswa yang menurun dalam membuat suatu produk bernilai jual, karena
mereka tidak memahami secara detail manfaat dari pembelajaran tersebut. Selain
karena kurangnya variasi model pembelajaran yang diberikan guru, kurangnya
ragam produk kerajinan yang dibuat dengan maksimal membuat belum ada
produk kerajinan yang dapat diperjual belikan sehingga nilai asesmen formatif

siswa masih masih di bawah 70 (KKM).

Buket merupakan salah satu kerajinan yang selalu diminati masyarakat.
Buket balon dijadikan hadiah untuk acara kelulusan maupun aksesoris pada
acara kelahiran dan pesta. Fungsi buket balon sama seperti buket bunga pada
umumnya, namun buket balon menjadi laris dan banyak diminati karena
bentuknya yang unik tidak seperti buket bunga pada umumnya dan
pembuatannya cukup mudah jika dibandingkan dengan pembuatan buket bunga
umumnya. Pembelajaran membuat buket balon ini dapat dipelajari di kelas

dengan waktu yang terbatas karena proses dan waktu pengerjaan yang relatif



singkat. Harga pasaran buket balon berkisar Rp. 30.000-, sampai dengan Rp.

70.000-, sesuai dengan ukuran dan bentuk buket.

Modal awal yang digunakan untuk membuat buket dengan 4-6 rangkaian
bunga tidak terlalu besar karena bahan dan alat yang digunakan sangat sederhana
berupa balon rwist seharga Rp. 50.000-, per 100pcs dan pompa balon manual
seharga Rp. 10.000-,. Untuk satu buket balon dengan isi 5 tangkai bunga
membutuhkan modal sebesar Rp. 15.000-, membutuhkan 13 buah balon dan
pompa angin manual. Satu buket balon dapat dijual dengan harga Rp. 30.000-,.

Keuntungan yang di dapatkan dari satu buket balon berkisar Rp. 15.000-,.

Peneliti kemudian melakukan asesmen kemampuan awal siswa dalam
membuat buket balon, asesmen pada IS mendapatkan hasil akhir sebesar 50%
dengan skor perolehan sebesar 38 dari skor maksimal 75. Kriteria kemampuan
IS tergolong kurang. Kemudian asesmen kemampuan awal juga dilakukan pada
Al dengan skor akhir perolehan sebanyak 35 dari skor maksimal 75, presentase
kemampuan yang didapatkan yaitu 46% dengan kriteria kemampuan yang juga
tergolong kurang jika didasarkan pada kriteria keberhasilan menurut (Arikunto,

2018).

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran
keterampilan suvenir membuat buket balon ini adalah model direct instruction.
Model direct instruction merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk
membantu siswa mempelajari keterampilan dasar yang berkaitan dengan

pengetahuan procedural dan deklaratif (Hunaepi, 2014). Menurut Burden dan



Byrd direct instruction merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan guru di dalam kelas dengan menyajikan susunan dan langkah —
langkah sederhana secara berurutan (Zahriani & Si, 2014). Dalam penerapannya
direct instruction merupakan pembelajaran dengan modelling (memperagakan)
yang dilakukan langsung oleh guru. (Trianto dalam Zahriani & Si 2014)
mengartikan model pembelajaran ini sebagai pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Pada kegiatan ini guru berperan sebagai model dan

pembimbing dalam penguasaan keterampilan dan konsep.

Model direct instruction ini juga disebut dengan model pembelajaran
langsung, artinya pembelajaran disampaikan langsung oleh guru kepada siswa.
Peneliti kemudian menggunakan model pembelajaran direct instruction ini
dalam membuat buket balon. Model pembelajaran ini dapat mengakomodasi
siswa tunarungu dalam mempelajari keterampilan membuat buket balon, karena
adanya kesesuaian antara model pembelajaran ini dengan karakter belajar siswa
tunarungu yaitu nyata/langsung dan terprosedur. Terdapat perbedaan antara
model pembelajaran demonstrasi yang diberikan guru sebelumnya dengan
model pembelajaran direct instruction. Pada pembelajaran dengan model direct
instruction ini, guru diharuskan melakukan tahap orientasi untuk memberikan

pemahaman mengenai manfaat dan tujuan dari pembuatan produk.

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru kelas, diharapkan buket
balon ini dapat dijadikan suatu keterampilan yang menghasilkan dan menjadi

salah satu bidang interpreneurship bagi siswa, guru, dan sekolah.



B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana proses peningkatan keterampilan membuat buket balon
melalui model direct instruction pada siswa tunarungu?
b. Apakah keterampilan membuat buket balon pada siswa tunarungu
meningkat melalui model direct instruction?
2. Pemecahan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, maka peneliti akan
menggunakan model direct instruction untuk meningkatkan keterampilan
membuat buket balon pada siswa tunarungu di SLB Muhammadiyah Pauh IX
Padang.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pemecahan masalah di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui proses peningkatan keterampilan membuat buket balon
melalui model direct instruction pada siswa tunarungu.
2. Untuk membuktikan apakah model direct instruction dapat meningkatkan
keterampilan membuat buket balon pada siswa tunarungu di SLB

Muhammadiyah Pauh IX Padang.



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Manfaat Teoritis
Bagi departemen Pendidikan Luar Biasa, diharapkan dapat menjadi
referensi dan bahan bacaan baru dalam melakukan penelitian yang
menggunakan model direct instruction dalam meningkatkan keterampilan
membuat buket balon bagi siswa Tunarungu kelas XII SMALB.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai pengetahuan keterampilan membuat buket balon yang
kemudian dapat dipasarkan.

b. Bagi siswa tunarungu, sebagai pengalaman dan dapat dijadikan sebuah
keterampilan berbisnis yang dapat dijadikan peluang usaha setelah lulus
sekolah, baik menjadi wirausaha maupun pekerja nantinya.

c. Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk memenuhi tugas akhir, sebagai
sarana pengabdian diri terhadap perkembangan pendidikan khususnya
pada pendidikan di sekolah luar biasa serta untuk pengalaman dan

peningkatan keterampulan diri sendiri.



